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Ibarat memasak, mengelola program yang berkelanjutan juga membutuhkan resep.

Hal ini yang mendasari Rikolto di Indonesia menerbitkan Sumber Inspirasi (Food for Thought).
Sumber Inspirasi mengangkat pembelajaran dari mitra dan staf Rikolto tentang resep mereka dalam
menerapkan praktik pertanian yang berkelanjutan dan konsumsi pangan yang sehat.

Cerita sukses dapat menginspirasi kita untuk berinovasi, kegagalan dapat menjadi pelajaran
untuk memperbaiki diri. Selamat menikmati.
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Koperasi Koerintji Barokah Bersama (Barokah) menjadi produsen
kopi spesialti Kerinci Arabika secara resmi sejak tahun 2017. Se-
menjak itu, kami secara perlahan mampu membangun bisnis dan
mendampingi petani memperbaiki proses budidaya kopi dengan
praktik-praktik yang baik secara berkelanjutan dengan dampi-
ngan Rikolto. Namun, perjalanan kami tidak senantiasa mulus.
Melalui refleksi ini, kami ingin berbagi tentang pencapaian dan
juga tantangan yang masih kami hadapi hingga saat ini.

Tahun 2018 adalah tahun istimewa bagi Barokah karena kami
berhasil memasarkan sendiri hasil produksi kopi Arabika kami
ke pasar domestik dan internasional. Berbeda dibandingkan ta-
hun-tahun sebelumnya, kami hanya memasarkan produk melalui
koperasi di kabupaten tetangga. Di tahun yang sama, kami me-
netapkan target penjualan sebanyak 60 ton green bean. Target
ini dibuat dengan melihat potensi kopi yang ada di wilayah kerja
dan dampingan Barokah. Sayangnya, karena perencanaan yang
kurang matang dan juga kurangnya personel di koperasi, target
ini tidak tercapai. Kendati demikian, kami tidak putus asa dan
terus membangun komunikasi dengan berbagai pihak dan mem-
promosikan diri di kontes-kontes kopi spesialti.

Di ajang Kontes Kopi Spesialti Indonesia (KKSI) 10 kami menjadi
juara 2. Lalu pada ajang internasional Australia Coffee Award,
kami meraih medali perak. Prestasi ini membuktikan bahwa kua-
litas dan mutu kopi kami diakui. Kopi kami juga mendapatkan
penghargaan Bronze Gourmet di Perancis.Prestasi yang kami raih
di ajang nasional dan internasional memperkuat posisi kami di
hadapan banyak pihak, salah satunya pemerintah. Pemerintah
daerah Jambi mendukung kami dengan memberikan fasilitas
penjemuran. Bank Indonesia (Bl) cabang Jambi juga memberikan
bantuan dome berukuran 4 x 100 meter dan 1 unit Wetthuller. Di
bulan September, Barokah mendapat tambahan dome berukuran
4x50 meter dari BI.

Tentu masih ada hal-hal lain yang menjadi pekerjaan rumah bagi
Barokah, salah satunya posisi koperasi di mata petani. Saat ini
petani masih belum sepenuhnya bergabung bersama Barokah.
Kami belum bisa memberikan layanan kepada petani secara mak-
simal. Selain itu, Barokah kekurangan personel untuk mengurusi
kebun petani, karena kader yang disiapkan untuk ini mengundur-
kan diri secara mendadak dan belum disiapkan kader pengganti,
sehingga banyak kegiatan yang terbengkalai.

Barokah menyadari pentingnya kaderisasi ke depannya untuk
mengurangi ketergantungan kepada satu orang saja. Dengan de-
mikian, program tetap berjalan dan berkelanjutan.

Optimisme dalam mencapai target penjualan
Kemampuan berjejaring dengan berbagai pihak
Hubungan yang baik dengan pemerintah

Mampu menciptakan kopi yang berkualitas tinggi
Keterbukaan di dalam organisasi

Mengembangkan kapasitas pengurus organisasi dalam pe-
masaran bisnis, quality control, dan pembukuan
Menyiapkan generasi baru/muda dalam kepengurusan
(kaderisasi)

Membuat target penjualan yang realistis dalam perenca-
naan bisnis

Aktif mencari peluang kerja sama dengan pemerintah
Mengikuti kontes kopi secara berkala

Mendorong petani untuk menerapkan budidaya kopi yang
baik agar produksi meningkat

Berkomunikasi aktif dengan pembeli kopi domestik dan
internasional

Organisasi dan bisnis usaha koperasi berjalan dengan baik
Koperasi mampu memenuhi permintaan pembeli

Produk koperasi dikenal di pasar domestik dan interna-
sional

Neraca penjualan dan pembelian lancar

Petani memiliki pemasukan tambahan

Edisi lalu:

Edisi selanjutnya:

Simak refleksi dari mitra
kami, Koperasi Romeo
tentang pentingnya qua-
lity control dalam bisnis
kakao.




